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Lampiran 1. Penentuan kadar N-Total, C-organik, P dan K 

a. Penentuan kadar N total  

Cara kerja:  

Penetapan kadar N-organik, dan N-H4  

Timbang teliti 0,250 g contoh pupuk organik yang telah dihaluskan ke 

dalam labu Kjeldahl/ tabung digestor. Tambahkan 0,25 – 0,50 g selenium mixture 

dan 3 ml H2SO4 pa, kocok hingga campuran merata dan biarkan 2 – 3 jam supaya 

diperarang. Didestruksi sampai sempurna dengan suhu bertahap dari 150 oC 

hingga akhirnya suhu maks 350 oC dan diperoleh cairan jernih (3 –3,5 jam). 

Setelah dingin diencerkan dengan sedikit akuades agar tidak mengkristal. 

Pindahkan larutan secara kuantitatif ke dalam labu didih destilator volume 250 ml, 

tambahkan air bebas ion hingga setengah volume labu didih dan sedikit batu 

didih. Siapkan penampung destilat yaitu 10 ml asam borat 1% dalam erlenmeyer 

volume 100 ml yang dibubuhi 3 tetes indikator Conway. 

 Destilasikan dengan menambahkan 20 ml NaOH 40%. Destilasi selesai 

bila volume cairan dalam erlenmeyer sudah mencapai sekitar 75 ml. Destilat 

dititrasi dengan H2SO4 0,05 N, hingga titik akhir (warna larutan berubah dari 

hijau menjadi merah jambu muda) = A ml, penetapan blanko dikerjakan = A1 ml. 

Penetapan N- NH4  

Timbang teliti 1 g contoh halus masukan ke dalam labu didih destilator, 

tambahkan s  edikit batu didih, 0,5 ml parafin cair dan 100 ml air bebas ion. 

Blanko adalah 100 ml air bebas ion ditambah batu didih dan parafin cair. Siapkan 

penampung destilat yaitu 10 ml asam borat 1% dalam erlenmeyer 100 ml yang 

dibubuhi 3 tetes indikator Conway 
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Destilasikan dengan menambahkan 10 ml NaOH 40%. Destilasi selesai 

bila volume cairan dalam erlenmeyer sudah mencapai sekitar 75 ml. Destilat 

dititrasi dengan larutan baku H2SO4 0,05 N, hingga titik akhir (warna larutan 

berubah dari hijau menjadi merah jambu muda) = B ml, blanko = B1 ml.  

Penetapan N-NO3  

Bekas penetapan di atas (N-NH4) dibiarkan dingin, lalu tambahkan air 

bebas ion (termasuk blanko) hingga volume semula. Siapkan penampung destilat 

yaitu 10 ml asam borat 1% dalam erlenmeyer 100 ml yang dibubuhi 3 tetes 

indikator Conway.  

Destilasikan dengan menambahkan 2 g Devarda Alloy, destilasi dimulai 

tanpa pemanasan agar buih tidak meluap. Setelah buih hampir habis, pemanasan 

dimulai dari suhu rendah, setelah mendidih suhu dinaikkan menjadi normal. 

Destilasi selesai bila volume cairan dalam erlenmeyer sudah mencapai sekitar 75 

ml. Destilat dititrasi dengan larutan baku H2SO4 0,05 N, hingga titik akhir (warna 

larutan berubah dari hijau menjadi merah jambu muda) = C ml, blanko = C1 ml.  

Perhitungan  

N-organik dan N-NH4  

Kadar N (%) = (A ml – A1 ml) x 0,05 x 14 x 100 / mg contoh x fk  

N-NH4  

Kadar N-NH4 (%) = (B ml – B1 ml) x 0,05 x 14 x 100 / mg contoh x fk N-NO3 

Kadar N-NO3 (%) = (C ml – C1 ml) x 0,05 x 14 x 100 / mg contoh x fk  

N-NO3  

Kadar N-NO3 (%) = (C ml – C1 ml) x 0,05 x 14 x 100 / mg contoh x f 
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Kadar N- organik (%) = (Kadar N-organik dan N-NH4) – Kadar N-NH4  

Kadar N-total (%) = Kadar N-organik + N-NH4 + N-NO 

 

b. Kadar Karbon Organik (Walkley & Black 

Cara kerja:  

Timbang teliti 0,05 – 0,10 g contoh pupuk yang telah dihaluskan masukan ke 

dalam labu takar volume 100 ml. Tambahkan berturut-turut 5 ml larutan 

K2Cr2O7 1 N, kocok, dan 7 ml H2SO4 pa. 98%, kocok lagi, biarkan 30 menit 

jika perlu sekali-kali dikocok. Untuk standar yang mengandung 250 ppm C, pipet 

5 ml larutan standar 5000 ppm C ke dalam labu takar volume 100 ml, tambahkan 

5 ml H2SO4 dan 7 ml larutan K2Cr2O7 1 N dengan pengerjaan seperti di atas. 

Kerjakan pula blanko yang digunakan sebagai standar 0 ppm C. Masing-masing 

diencerkan dengan air bebas ion dan setelah dingin volume ditepatkan hingga 

tanda tera 100 ml, kocok bolak balik hingga homogen dan biarkan semalam. 

Esoknya diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 561 nm.  

Perhitungan: 

Kadar C-organik (% ) = ppm kurva x100/ mg contoh x 100 ml/1.000 ml x f 

c. Penetapan K20 , P2O5 

Cara kerja:  

Timbang teliti 0,250 g contoh pupuk yang telah dihaluskan ke dalam labu 

takar volume 100 ml. Tambahkan 10 ml HCl 25% dengan dispenser atau pipet 

volume 10 ml. Panaskan pada hot plate sampai larut sempurna, mendidih selama 

15 menit. Encerkan dengan air bebas ion dan setelah dingin volume ditepatkan 

sampai tanda tera 100 ml, tutup kemudian kocok bolak balik dengan tangan 
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sampai homogen. Biarkan semalam atau jika perlu disaring untuk mendapatkan 

ekstrak jernih dengan cepat.  

Pengukuran P  

Pipet 1 ml ekstrak jernih atau filtrat dan deret standar P masing-masing ke 

dalam tabung kimia. Tambahkan masing-masing 9 ml pereaksi campuran, kocok 

hingga homogen dengan vortex. Diukur dengan spektrophotometer pada panjang 

gelombang 466 nm dengan deret standar P sebagai pembanding.  

Pengukuran K 

 Pipet 1 ml ekstrak jernih atau filtrat di atas ke dalam tabung reaksi dan 

tambahkan 9 ml air bebas ion, kocok dengan vortex hingga homogen 

(pengenceran 10 x). Kalium diukur dengan fotometer nyala dari ekstrak yang 

telah diencerkan dengan deret standar K sebagai pembanding.  

Perhitungan  

Kadar P2O5 (%) = ppm kurva x (ml ekstrak/1.000 ml) x (100/mg contoh) x fp x  

Kadar K2O-total (%) = ppm kurva x 0,4 x 94/78 x f 
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Lampiran  2.  Standar Pupuk Organik Berdasarkan  SNI 261-310-20019 
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Lampiran . 3  Standar  Kualitas Kompos  Berdasarkan SNI 19-7030-2004 
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Lampiran . 4 Kegiatan penelitian  

                          (a)                                             (b)                             (c) 

                 

              (d)                                  (e)                                                         (f) 

Keterangan:  

(a) Pengumpulan bahan limbah organik (limbah daun bawang merah dan limbah 

tomat ) 

(b) pengukuran larutan EM4 dan larutan gula 

(c) penimbangan bahan limbah daun bawang merah 

(d) bahan organik yang telah ditimbang  

(e) pengambilan pupuk organik cair sebagai hasil dekomposisi  

(f) hasil dekomposisi pupuk organik cair limbah daun bawang merah   
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Lampiran . 5  Hasil Pengukuran Derajat Keasaman  (pH) dan pengukuran 

Temperatur 

a. Derajat Keasaman  (pH) 

Haisil derajat keaaman (pH) pupuk organic cair hail dekomposisi dari 

limbah sayur tomat dengan berbagai perlakuan dengan interval pengamatan 5 

hari  

 

Perlakuan 

Hari  

0 5 10 15 20 

P0 8 6 6 6 6 

P1 7 4 5 6 6 

P2 7 4 6 6 6 

P3 7 5 6 6 6 

P4 7 5 5 5 6 

Keterangan: 

P0:  limbah daun bawang merah 

P1:  limbah daun bawang merah + limbah tomat+gula 

P2:  limbahdaun bawang merah + limbah tomat + EM4 + Gula 

P3:  limbah daun bawang merah + EM4 + gula  

P4:  limbah daun bawang merah + gula 

 

b.  Temperatur  

Haisil pengukuran temperatur selama proses dekomposisi dari limbah 

sayur tomat dengan berbagai perlakuan menjadi pupuk organik cair dengan  

berbagai perlakuan.   

 

  Perlakuan 

Hari  

0 5 10 15 20 

P0 26 26 25 25 24 

P1 25 26 26 26 24 

P2 25 26 26 25 24 

P3 26 26 26 26 24 

P4   25 26 26 25 23 
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